BAB |11

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Yayasan Agung Mulia adalah lembaga yang berkonsentrasi dan
berminat pada pembangunan sumber daya manusia dalam bidang
pendidikan dan sosial didirikan pada tahun 2000. Cikal bakal dari
Yayasan Agung Mulia secara historis dimulai dari surau kecil tempat
santri kalong ngaji yang didirikan oleh seorang tokoh masyarakat
kampung Jati Raya, Desa Sanggra Agung Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan. Pada tahun 1994 didekat surau kecil itu
dibangun Masjid Darussalam. Kemudian pada tahun 1996 berdiri
lembaga pendidikan agama non formal, Madrasah Diniyah
Darussalam. Sebagai respon atas kebutuhan masyarakat Tahun 2000
lembaga pendidikan formal, MTs. Agung Mulia didirikan. dan sebagai
konsekuensinya didirikan lembaga penyelenggara, Yayasan Agung
Mulia. Menyusul TK Agung Mulia tahun 2003. Perkembangan dari
lembaga-lembaga pendidikan yang didirikan dan dikelola Yayasan
Agung Mulia dirasakan cukup baik sehingga pada tahun 2007
Yayasan Agung Mulia mengembangkan lembaga pendidikan
formalnya dengan mendirikan SMK Agung Mulia.

Pada awal berdiri tahun 2007 SMK Agung Mulia hanya

menempati sebuah surau kecil, di Kampung Jati Raya dengan jumlah
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siswa angkatan pertama sebanyak 24 orang. Tidak lama kemudian
Yayasan Agung Mulia membeli sebidang tanah seluas 1600 M2 yang
peruntukannya khusus SMK Agung Mulia dengan lokasi 3 Km. dari
lembaga pendidikan yang ada sebelumnya. Lokasi tersebut baru
mampu dibangun pada tahun 2008.

Secara bertahap, SMK Agung Mulia terus berusaha meningkatkan
kualitas dan kuantitas, baik sarana-prasarana maupun tenaga
kependidikan/non kependidikannya dan berupaya membangun
kesadaran dan kepercayaan masyarakat akan kehadiran SMK Agung
Mulia.

Hasilnya,(walau tidak boleh puas) dua tahun belakangan ini,
jumlah siswa meningkat, sarana-prasarana relatif memadahi. Dan pada
tahun 2011 ini SMK Agung Mulia akan membangun sarana prasarana
ditanah yang baru dibeli (dibelakang gedung lama) seluas 3500 M2.

. Visi dan Misi SMK Agung Mulia

Visi SMK Agung mulia terwujudnya sumber daya manusia yang

cerdas, terampil dan dinamis.

Misi SMK Agung Mulia

a. Tumbuhnya semangat untuk maju

b. Tumbuh dan berkembangnya prestasi, minat, bakat serta
keterampilan

c. Terwujudnya generasi atau lulusan yang mempunyai wawasan dan

pengetahuan yang kompatible dan up to date.



3. ldentitas sekolah

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Sekolah

Bidang/ Program Keahlian
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: SMK AGUNG MULIA

: Teknologi Informatika dan

Komunikasi Teknik Komputer Jaringan Teknik Otomotif /

Teknik Sepeda Motor
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Provinsi

Kode Pos

Nomor Statistik Sekolah (NSS)

10) Nomor Identitas Sekolah (NIS)

11) Tanggal pendirian Sekolah

12) Status Sekolah

13) SK Piagam

14) Nomor Piagam

15) Nama Yayasan

16) Telepon

17) Fax

. JI. Prapatan Parseh

: Sanggra Agung

: Socah

: Bangkalan

: Jawa Timur

: 69161

: 322051902001
400101

: 4 September 2007

: Tercatat

: 26 Agustus 2013

: 421.5/2049/433.107/2013
: Yayasan Agung Mulia
: 085107681777

: 031-3097511
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Tabel 3.1
Bidang Keahlian!

NO | PROGRAM KEALIAN AKREDITASI | KETERANGAN

TEKNIK KOMPUTER

1. JARINGAN B TERCATAT
TEKNIK SEPEDA
2. MOTOR BELUM TERCATAT

Identitas Kepala Sekolah

1.

2.

Nama : HM. Syarief Nawawie, S. Ag
Pendidikan Terakhir 1 S-1

Jurusan / Spesialisasi : Tafsir — Hadits

Nomor SK penggangkatan : 050/YAM/AN11/2016
Tanggal Pengangkatan : 1 Juli 2016

Pejabat yang mengangkat : KH.Moh.Said Alwi

Struktur Organisasi Pendidik dan Tenaga Kependi
dikan SMK Agung Mulia

Kepala sekolah : HM. Syarief Nawawie, S.Ag
Komite sekolah : Moh Sholeh

Waka Kurikulum : Siti Hikmah, S.Pd

Waka Sarpas : Jamhari, S.Pd

Waka kesiswaan : Huzairi, S.Sos

Waka Humas : Abd. Rahman, S.Pd.1

KTU : Muzammil

! Hasil observasi dan dokumentasi lapangan pada tanggal 17 November 2016
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8. Bendahara : Faishol, S.Pd

9. Kaprodi TKJ : M. Romli, ST

10. Kaprodi TSM  : Mutaisam, ST

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tabel 3.2
Data Siswa 2007-2016

KELAS
NO | TAHUN X X X1 JUMLAH
1 2007 24 - - 24
2 2008 17 21 - 38
3 2009 18 16 19 53
4 2010 54 17 15 86
5 2011 58 52 16 126
6 2012 54 50 39 143
7 2013 50 43 44 137
8 2014 70 43 40 153
9 2015 73 66 43 192
10 2016 86 73 52 216
Tabel 3.3
Tenaga Kependidikan
No | Tenaga guru/ Program diklat Jumlah guru
1. Program Normatif 5
2. Program Adaptif 8
3. Program Produkiif : 2
4. MuatanL okal 1
Jumlah 16
Tabel 3.4
Tenaga Non Kependidikan?
No Personal Jumlah
Lk Pr
1. | Kepala sekolah 1 -
2. | Guru tetap yayasan 9 2
3. | Guru tidak tetap 3 2
4. | Administrasi 1 1
5. | Pustakawan - -
6. | Petugas BP/BK 1 -
7. | Laboran 1 -
8. | Perlengkapan 1 -
Jumlah 17 5

2 Hasil observasi dan dokumentasi lapangan pada tanggal 17 November 2016
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Tabel 3.5

Sarana dan prasarana
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang kelas 6
2 Lab Komputer 2
3 Ruang bengkel 1
4 Tempat Ibadah 1
5 Ruang kepala 1
6 Ruang guru 1
7 Ruang TU 1
8 Ruang Lab IPA 1
9 Ruang Aula 1
10 Ruang perpustakaan 1
11 Ruang Osis 1
12 Toilet Siswa 1
13 Toilet Guru 1

2. Deskripsi Konselor

a. ldentitas Konselor

Nama :Nur Fathiyah
Jenis Kelamin :Perempuan
Alamat ‘Hangtuah Gg 04. No 04 Kecamatan

Semampir Surabaya
Tempat tanggal lahir : Surabaya, 11 Agustus 1994

Agama : Islam

. Riwayat Pendidikan

SD : SDN Duren Jaya 8 Bekasi Timur lulusan tahun 2007
MTS : MTS Agung Mulia Bangkalan lulusan tahun 2010
SMK : SMK Agung Mulia Bangkalan lulusan tahun 2013

Menempuh S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
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c. Pengalaman Konselor
Terkait dengan pengalaman konselor, konselor telah
mendapatkan pengalaman belajar ilmu tentang bimbingan dan
konseling islam dalam perkuliahan. Selain itu konselor juga pernah
mengikuti program kuliah kerja nyata (KKN) selama satu bulan
penuh di Desa Durenan Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun
Jawa Timur. Dan konselor juga pernah melaksanakan praktek
pengalaman lapangan (PPL) selama 2 bulan di PAUD Inklusi
Melati Trisula Sidoarjo. Dari pengalaman konselor selama praktek
pengalaman lapangan, konselor selama 2 bulan melakukan
pendampingan terhadap anak berkebutuhan khusus jenis down
syndrom.
d. Kepribadian Konselor
Sebelum terlaksananya suatu proses konseling maka
dibutuhkan dua peran yang penting yakni konselor dan klien. Bila
salah satu dari keduanya tidak ada maka tidak dapat dikatakan
proses bimbingan dan konseling. Untuk mengadakan proses
konseling, konselor adalah orang yang membantu mengarahkan
konseli dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah yang

dihadapi.
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Konselor sendiri adalah orang yang supel, mudah bergaul
dengan seseorang yang baru dikenal, rajin, dan tidak suka
menunda-nunda pekerjaan.®

3. Deskripsi Klien

a. ldentitas Klien

Nama :Doni (hama samaran)

Alamat :Desa Pendabah Kecamatan Socah Kabupaten
Bangkalan

Ttl : 5 November 2000

Umur : 16 tahun

Agama : Islam

Status : Siswa

Pekerjaan . Siswa/peserta didik

b. Latar belakang keluarga klien

Doni adalah seorang remaja yang terlahir dari keluarga
yang sederhana dan Doni sekarang ini tinggal dengan ibunya dan
neneknya. Ayahnya yang merantau di kota Jakarta sebagai tukang
ojek dan ibunya sebagai petani yang setiap harinya sibuk berkebun.
Sehingga Doni ini tidak terlalu mendapatkan pengawasan yang
lebih intensif dari kedua orangtuanya dikarenakan ayahnya yang
merantau bekerja diluar kota sedangkan hanya ada ibunya sehingga

sikap Doni tersebut jarang sekali menghiraukan ibunya ketika

3 Hasil wawancara dengan teman kelas pada tanggal 17 November 2016
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memberikan nasehat kepadanya karena yang ditakuti oleh Doni
dirumah hanya ayahnya sedangkan ibunya tidak terlalu ditakuti.
Sebenarnya ibu Doni sangat memperhatikannya akan tetapi pola
asuh yang kurang tegas sehingga membuat Doni tidak terlalu
mendengarkan apa yang dikatakan ibunya. Sehingga karena pola
asuh yang kurang tegas seperti ketika ibunya mengatakan untuk
tidak  keluar ~malam  bersama teman-temannya  dan
membangunkannya untuk kesekolah dan Doni mengatakan bahwa
dirinya masih mengantuk atau merasa sakit kepala maka ibunya
menurutinya dan tidak memarahinya. Itulah yang membuat klien
merasa santai jika dia terlambat kesekolah atau bahkan ketika
sesekali Doni bolos sekolah akibat dari begadangnya bersama
teman-temannya di luar sekolah. Doni merupakan anak ke 1 dari 3
bersaudara. Dari ketiga saudaranya hanya Doni lah satu-satunya
anak cowok. Anak kedua dari keluarganya perempuan yang
sekarang ini masih sekolah kelas X1 Mts Agung Mulia. Dan anak
perempuan yang nomer 3 sekarang masih kelas 2 di SD Sanggra
Agung. Oleh karena itu kedua orangtuanya bekerja keras demi
mencukupi keluarganya seperti ayahnya yang rela merantau untuk
mencukupi kebutuhan anak-anaknya demi melanjutkan pendidikan

meskipun pendapatannya pas pasan.*

4 Hasil observasi dan wawancara dengan tetangga klien pada tanggal 18 November 2016
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c. Latar belakang pendidikan
Klien adalah seorang siswa kelas X1 SMK Agung Mulia
Bangkalan yang merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di
Bangkalan, klien tercatat sebagai siswa atau peserta didik yang
mulai dari ajaran baru kelas X SMK Agung Mulia. Ketika masih
berada di bangku kelas X klien sudah seringkali bermasalah mulai
dari sering terlambat ke sekolah. Sebabnya dikarenakan setiap
malam Klien selalu begadang bersama teman-temannya sambil
bermain kartu. Namun ternyata ketika naik ke bangku kelas XI
kenakalannya tersebut tambah meningkat mulai dari yang
seringkali terlambat datang ke sekolah, sering bolos, dan tidur
ketika jam pelajaran berlangsung.
d. Latar belakang ekonomi
Klien berasal dari keluarga yang sederhana. Ayahnya
bekerja sebagai tukang ojek di Jakarta sedangkan lbunya seorang
petani di desa dan penghasilannya hanya cukup untuk kebutuhan
sehari-hari. Maka dari itu orangtuanya sibuk mencari nafkah demi
menghidupi keluarga dan membiayai ketiga anaknya tersebut. Oleh
karena itu klien merasa sendirian sehingga klien lebih sering

nongkrong dengan teman-temannya.®

% Hasil observasi dan wawancara dengan tetangga klien pada tanggal 18 November 2016
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e. Latar belakang keadaan lingkungan

Klien dibesarkan dalam lingkungan yang sederhana atau
disebut dengan orang awam yang memang mayoritas orangtuanya
masih lulusan sd bahkan sampai ada yang tidak lulus. Sehingga
klien disarankan dan dimasukkan dalam sekolah swasta yang
berbasis keagamaan yang memang sekolah ini merupakan sebuah
yayasan Agung Mulia yang di didalamnya terdapat pendidikan
mulai dari TK, MTS dan SMK bahkan madrasah diniyah untuk
sekolah sore. Sehingga yayasan agung mulia ini selain
mengajarkan ilmu pengetahuan umum juga banyak mempelajari
tentang agama agar klien dapat lebih faham dengan agama
sehingga bisa membentengi diri dari hal-hal yang dilarang Allah.
Dalam lingkungan masyarakat juga sangat mendukung agar klien
masuk dalam sekolah yang memiliki dua aspek yaitu agama dan
umum sehingga ilmu yang didapat bisa seimbang yaitu antara ilmu
umum dan ilmu agamanya, sehingga klien bisa lebih memahami
dan memperdalam tentang agama maupun sosial agar klien bisa
membedakan mana hal-hal yang baik dan hal-hal yang buruk.
Akan tetapi disamping lingkungan yang memang baik
dilingkungan rumahnya juga terdapat sekumpulan anak-anak muda
yang setiap malam selalu meramaikan pos dapat ditemukan setiap
malamnya anak-anak seusia remaja awal sekitar 16-17 tahun yang

kurangnya kegiatan positif pada malam harinya nongkrong sambil
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bermain remi terkadang sampai tidak mengenal waktu seharusnya
waktu jam 23.30 waktu untuk orang istirahat karena memang
keesokan harinya memulai aktivitas untuk sekolah dan lain-lain.
Lain halnya dengan anak remaja awal yang kurang mendapat
pengawasan dan ketegasan dari orangtuanya sehingga pulang
ataupun pergi seenaknya sendiri. Dari situlah perilaku negatif yang
muncul pada Doni hanya karena memilih untuk nongkrong dengan
teman-temannya sampai waktu dini hari yang menjadi faktor klien
sering terlambat, bolos dan mengantuk di dalam kelas. Pada saat
klien pulang larut dan ibunya belum tidur pasti ibunya memarahi
klien karena klien masih saja bergaul dengan teman-temannya
yang bukan membawa dampak baik baginya tetapi malah
membawa dampak buruk bagi klien. Ketika ibunya menasehatinya
respon dari klien malah biasa saja dan klien beranggapan bahwa
dirinya cowok maka ibunya tidak harus terlalu
menghawatirkannya.
. Kepribadian Klien

Klien adalah seseorang yang memiliki kepribadian malas,
tetapi mudah bergaul dengan orang. Sehingga dengan
kepribadiaannya yang mudah bergaul berakibat buruk untuk diri
klien, karena klien tidak bisa membedakan antara mana teman
yang baik dan teman yang kurang baik, sehingga membuat klien

terjerumus dalam hal yang menyimpang seperti, sering tidak
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masuk sekolah dan sering pulang sekolah sebelum waktunya.®

Sedangkan kepribadian yang malas itulah yang membuat klien

mengalami kesulitan dalam belajar karena motivasi belajarnya

sangat rendah dikarenakan dikelas sering tidur.
4. Deskripsi masalah

Anak yang mengalami permasalahan tertentu tidak boleh dianggap
sebagai tidak sehat atau tidak normal. Sebaliknya dia adalah anak
yang secara jasmani dan rohani normal dan sehat.

Permasalahan yang sedang dialami itu bukanlah suatu penyakit
yang serta merta dapat disembuhkan oleh dokter atau psikiater, hanya
saja jika masalah yang sering timbul pada diri seseorang apabila tidak
ditangani akan merugikan dirinya sendiri. Oleh karena itu masalah
seharusnya dapat dijelaskan kepada orang lain agar dapat terselesaikan
dengan baik.

Seperti yang dialami oleh klien yang bernama Doni. Doni ini
adalah seorang siswa kelas XI SMK Agung Mulia Bangkalan yang
merupakan salah satu sekolah swasta yang berbasis keagamaan. Doni
ini mengalami permasalahan pada motivasi belajarnya di sekolah.
Berawal dari kelas X Doni ini seringkali terlambat datang kesekolah
kondisi kenakalannya pada saat itu masih dalam taraf sewajarnya.
Tidak hanya itu saja ketika pelajaran berlangsung seringkali Doni ini

mengantuk di kelas. Beranjak ke bangku kelas XI ternyata

® Hasil observasi dan wawancara dengan teman klien pada tanggal 19 November 2016
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kenakalannya semakin menjadi semakin sering dia bolos, beberapa
kali Doni ini tertangkap guru sedang tidur di kelas padahal jam
pelajaran sedang dimulai. Tidak hanya itu pihak guru pernah
mendatangi rumahnya dan ibunya mengatakan bahwa Doni setiap hari
memang pamit berangkat ke sekolah tetapi kenyataannya Doni ini
sering tidak masuk kelas.

Dari beberapa hal yang sudah disebutkan diatas itulah kenakalan
salah satu remaja statusnya masih pelajar yang dialami oleh Doni.
Mulai dari yang seringkali bolos sekolah, terlambat masuk kelas dan
motivasi belajar yang sangat rendah sehingga setiap pelajaran
berlangsung pasti Doni seringkali mengantuk bahkan sampai tidur.’

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Konseling spiritual dalam mengatasi kenakalan
seorang remaja di SMK Agung Mulia Kecamatan Socah

Kabupaten bangkalan.

Dalam melaksanakan proses konseling, konselor terlebih dahulu
menentukan waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan tempat ini
konselor memberikan tawaran kepada klien waktu yang tepat menurut
klien, agar proses konseling bisa berjalan dengan nyaman dan tenang.
Penetapan tempat dan waktu sangat penting dalam melaksanakan

proses konseling yang efektif. Disini konselor menyesuaikan waktunya

" Hasil observasi dan wawancara dengan guru wali kelas pada tanggal 21 November 2016
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dengan klien, namun konselor juga memberitahukan batasan lamanya
penelitian.
a. Waktu
Ketika konselor pertama kali bertemu dengan klien sewaktu jam
istirahat di sekolahnya. Konselor bermusyawarah dengan klien
membicarakan waktu yang pas untuk melakukan konseling. Dan
klien meminta setelah pulang sekolah baru bisa bertemu.
b. Tempat
Tempat pelaksanaan proses konseling dalam penelitian ini
dilaksanakan di sekolah di ruang BK. Klien meminta konselor untuk
bertemu dengannya setelah jam pulang sekolah dikarnakan kalau
jam istirahat dia takut jadi perbincangan teman-temannya sekaligus
nantinya pasti banyak timbul pertanyaan. Konselor juga sudah
mendapatkan izin dari guru BK untuk menggunakan ruangannya
untuk melakukan proses konseling setelah jam pulang sekolah.
Sesudah menentukan waktu dan tempat, peneliti
mendeskripsikan langkah-langkah proses konseling spiritual dalam
mengatasi kenakalan seorang remaja di SMK Agung Mulia
Bangkalan.
a. ldentifikasi masalah konseli
Identifikasi masalah adalah langkah awal yang digunakan
seorang konselor dalam proses konseling, langkah ini digunakan

untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada
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konseli. Untuk mengetahui gejala awal tidaklah mudah, karena harus
dilakukan secara teliti dan hati-hati dengan memperhatikan gejala-
gejala yang tampak, kemudian di analisis dan selanjutnya di
evaluasi. Dalam proses identifikasi konselor mengambil kesimpulan
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para
informan diantaranya adalah guru/wali kelas dan teman/tetangganya.
Pada proses penggalian data mengenai masalah kenakalannya yang
sering bolos sekolah dan mengantuk di dalam kelas dan untuk
mengetahui permasalahan lebih lanjut, maka konselor juga
melakukan proses konseling terhadap konseli. Berikut ini merupakan
proses konseling untuk penggalian data masalah konseli, dengan
melakukan wawancara Sebelum mewawancarai klien, wawancara
terlebih dahulu dilakukan dengan salah satu staff TU yang setiap hari
mencatat pelanggaran yang terjadi di sekolah untuk menggali
informasi tentang Doni. Berikut hasil wawancara konselor dengan
staff TU.

“ Doni ini memang sejak kelas X sudah terkenal sekali dengan
kenakalannya yang seringkali terlambat datang kesekolah.
Terlambatnya itu bisa sampai sekitar 15 -20 menit sehingga ketika
masuk kelas dia ketinggalan pelajaran yang pada saat itu sudah
berlangsung lama. Selain itu seringkali saya mencatat di buku
kasusnya hampir setiap hari terlambat datang pada waktu kelas X
sampai semester awal kelas XI seringkali dia diberi hukuman
misalnya telat 15 menit hukumannya skot jump sebanyak 15 Kali,
tapi hukuman-hukuman itu sudah dianggap biasa olehnya bahkan

tidak ada efek jera”.®

8 Hasil observasi dan wawancara dengan staff TU pada tanggal 21 November 2016
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Setelah melakukan wawancara dengan staf TU yang seringkali
mencatat kasus. peneliti masih belum puas dan ingin bertanya lagi
pada salah satu guru di SMK Agung mulia yang memang
mengetahui kasusnya Doni tersebut. Berikut hasil wawancara antara
konselor dengan salah satu guru di SMK.

“oh si Doni anak jurusan TSM kelas XI yang kasusnya sering sekali
bolos sekolah. lya memang benar mbak anak itu seringkali tidak
masuk sekolah, pernah saya diperintah sama kepala sekolah untuk
melihat kerumahnya ternayata ibunya bilang bahwa si Doni itu sudah
berangkat dari tadi pamitnya memang pergi kesekolah tapi
kenyataannya tidak masuk sekolah dan sewaktu perjalanan kembali
ke sekolah saya masih penasaran dan mencari cari dia ternyata anak
itu sedang asyik-asyikan nongkrong dengan teman-temannya di

warung kopi”®

Proses selanjutnya yakni konselor mewawancarai guru wali kelas
yang memang mengetahui perilakunya setiap hari di kelas XI.
Berikut hasil wawancaranya.

“ kalau dari dulu memang si Doni ini sering tidak masuk sekolah,
sering tidur didalam kelas, ketika mengikuti pelajaran sering acuh
tak acuh. Dalam mata pelajaran sayapun dia masih dibawah rata-rata
diantara teman-temannya. Selama ini saya juga sudah berusaha
memberikan motivasi untuk dia agar mau belajar dengan sungguh-
sungguh akan tetapi penyakit mengantuknya masih belum hilang
sehingga ketika motivasi sudah diberikan dan diberikan rangsangan
untuk mau belajar tetapi dihiraukan maka hukuman juga harus
diberikan kepada anak yang ketika dalam kelas acuh tak acuh
terhadap guru tidak menghormati guru”.

Setelah melakukan wawancara dengan staff TU, guru dan juga wali

kelas XI. Peneliti masih belum puas dan ingin bertanya lagi pada

® Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru pada tanggal 22 November 2016
10 Hasil observasi dan wawancara dengan guru wali kelas pada tanggal 22 November 2016
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salah satu teman klien. Berikut hasil observasi dan wawancara
dengan teman Klien.

“iya mbak Doni terkenal sering terlambat sering bolos. Anak-anak
kalau ada kepala sekolah pasti diem dan gak berani melanggar tapi
kalo Doni tidak ada yang ditakuti semuanya dianggap biasa. malah
kalau di dalam kelas waktunya nulis eh dia malah tidur. Saya pernah
nanyak ke dia kamu itu kok sering tidur di kelas kenapa emngnya
semalem kamu gak tidur? Dia jawabnya iya begadang sama temen-
temen di pos sambil main kartu. Ketika saya tanyak pulang jam
berapa ternyata dia bilang terkadang jam 3 baru pulang. Makanya
karna begadang untuk hal yang gak penting memang dampaknya jadi
kurang tidur dia kadang gak bisa bangun pagi dan akhirnya gak
masuk sekolah. Kalau ibunya tidak ditakuti sama Doni meskipun

tiap hari di bangunin untuk sekolah sebelum pergi ke sawah ibunya

tetap saja nasehat ibunya tidak terlalu dihiraukan”.

Setelah mendapat data dari guru, wali kelas, dan teman klien, serta
staff TU maka konselor mengajak berbincang-bincang langsung
dengan klien melalui wawancara tidak struktur.

Hasil observasi dan wawancara pertama dengan klien.*2

Disini konselor melakukan beberapa kali pertemuan yakni sebanyak
6 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama masih pengenalan dan
menjalin trust. Diawal pertemuan konselor menanyakan tentang
kegiatan apa saja yang dilakukan klien ketika sudah pulang sekolah,
selain itu konselor juga menanyakan tentang mengaji al-qur’annya
sudah sampai juz berapa dari situ klien menjawab bahwa dirinya
sudah jarang sekali mengaji dibandingkan sewaktu masih SD masih

terbilang sering mengaji. Kemudian ketika meneruskan ke

1 Hasil observasi dan wawancara dengan teman klien pada tanggal 22 November 2016
12 Hasil observasi dan wawancara dengan klien pada tanggal 23 November 2016
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pertanyaan berikutnya klien meminta untuk dilanjutkan ke esokan h
arinya karena ingin pulang.

Hasil observasi dan wawancara kedua dengan klien.*®

Melanjutkan obrolan yang kemarin konselor bertanya tentang
bagaimana sekolahnya apakah ada kesulitan atau tidak. Klien sempat
terdiam beberapa detik lalu menjawab sebenarnya klien malu untuk
membicarakan masalah ini. Dan konselor memancing klien agar
bercerita konselor meyakinkan klien bahwa apa yang diceritakan
klien akan menjadi rahasia bagi konselor. Dari situlah klien akhirnya
mau berbicara klien mengatakan bahwa dirinya bermasalah
disekolah sering tidak masuk sekolah, ketika di dalam kelas sering
mengantuk bahkan tertidur ketika jam pelajaran sedang berla
ngsung. Sudah berkali-kali dinasehati oleh gurunya bahkan pernah
dihukum skot jump karena terlambat 20 menit ke sekolah. Tapi klien
tetap saja belum bisa berubah karena memang setiap malamnya klien
bersama dengan teman-temannya dia mengatakan bahwa dia merasa
asyik jika nongkrong dengan teman-temannya daripada berada di
rumah terus terusan. Konselor memberi sedikit motivasi kepada
klien atas perilakunya yang menyimpang dan memberi nasehat
bahwa selama ini orangtuanya rela bekerja keras sampai ayahnya
rela merantau demi mencukupi kebutuhan keluarganya dan demi

menyekolahkan anak-anaknya. Akan tetapi klien jika diberi nasehat

13 Hasil observasi dan wawancara dengan klien pada tanggal 24 November 2016



86

ibunya seringkali tidak menghiraukan bahkan membantah. Padahal

di dalam al-qur’an (QS. Al Isra’ 23) dijelaskan.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
Hasil observasi dan wawancara ketiga dengan klien*
Dipertemuan ketiga pembicaraan dengan klien lumayan singkat.
Konselor masih menanyakan tentang sekolahnya apakah terlambat
atau tidak. Konselor mengajak klien di pertemuan ke empat untuk
mengaji al-qur’an dan klien mau mengikuti saran dari konselor untuk
mengaji al-qur’an.
b. Diagnosis
Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya diagnosa atau
menetapkan masalah yang dihadapi dan disertai dengan faktor-
faktornya. Dalam hal ini peneliti menetapkan masalah berdasarkan
data yang diambil dari wawancara dan observasi sebelumnya. Dari

hasil identifikasi dapat disimpulkan bahwa klien memiliki problem

seperti berikut :

14 Hasil observasi dan wawancara dengan klien pada tanggal 26 November 2016
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a) Sering bolos sekolah karena kesiangan
b) Sering tertidur dikelas karna waktu tidurnya hanya sedikit
dikarnakan begadang
c) Sering terlambat datang kesekolah
Prognosis

Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah
selanjutnya prognosis Yyaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah.
Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang sesuai
dengan masalah Kklien agar proses konseling bisa membantu
masalah klien secara maksimal.

Setelah melihat permasalahan konseli beserta dampaknya
yang terjadi, konselor memberikan pendekatan dengan konseling
spiritual. Konselor menggunakan konseling spiritual karena dinilai
cocok untuk klien yang masih berusia 16 tahun yang memang
tujuannya untuk membantu konseli agar memiliki kemampuan
untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama dalam
mewujudkan perilaku positif pada diri konseli yang seringkali
melanggar peraturan di sekolah. Adapun kegiatannya yakni
mengaji al-Qur’an serta mengetahui maknanya serta memberikan

motivasi melalui arti dari al qur’an.
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d. Terapi ( Treatment)

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan
masalah klien, maka langkah selanjutnya adalah langkah
pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada langkah prognosis.
Hal ini sangatlah penting didalam poses konseling, karena langkah
ini  menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam
membantu masalahnya. Dalam hal ini konselor memberikan
bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan treatment dalam
proses bimbingan konseling atau terapi yang dilakukan saat
konseling menggunakan pendekatan konseling spiritual dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

1) Motivasi melalui al-Qur’an
Pada langkah pertama ini konselor memberikan motivasi
kepada klien dengan makna dari al-Qur’an yang berkaitan
dengan perbuatan yang menyimpang di sekolah. Disini
konselor berbicara dengan klien dari hati ke hati tanpa adanya
suatu paksaan dan memberikan motivasi bahwa alangkah
baiknya jika klien mau bersungguh-sungguh menuntut ilmu

yang telah dijelaskan dalam surat (QS. Al-Mujadalah ayat 11)
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut, maka jelaslah bahwa menuntut ilmu adalah
merupakan perintah langsung dari Allah. Karena orang yang
menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah beberapa
derajat.

Berwudhu untuk mensucikan diri

Dipertemuan ke empat Konselor meminta konseli untuk
berwudhu terlebih dahulu sebelum memulai pendekatan
konseling spiritual dengan mengaji Al-Qur’an. Berikut dasar
perintah wudhu juga telah disebutkan dalam firman Allah

dalam (QS. Al maidah: 6)
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.

Ibadah wudhu tampaknya sepele dan mudah dilakukan. Karena
itu, banyak umat islam yang memandangnya biasa-biasa saja.
Padahal, bila wudhu dikerjakan tidak sempurna, shalatnya pun
tidak akan diterima. Berwudhu juga mampu merangsang pusat
syaraf dalam tubuh manusia. Karena keselarasan air dengan
wudhu kondisi tubuh akan sehat. Oleh karena itu ketika klien
sudah melakukan wudhu pasti rasa ngantuk yang dialaminya
ketika dikelas akan sirna sebab dengan air wudhu memang
memiliki manfaat tersendiri seperti klien yang semula sering
mengantuk, malas mengkuti pelajaran akan lebih fokus dan
tidak mengantuk lagi.

Bertaubat

Pada tahap ini Kklien sudah bisa terbuka dan mengakui

kesalahannya yang selama ini banyak merugikan dirinya
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sendiri serta kesalahannya kepada ibu dan guru-gurunya yang
selama ini memberi nasihat namun tidak pernah di dengarkan.
Selain itu konselor juga mengingatkan kepada klien bahwa
jangan terus-menerus mencari kesenangan di dunia melainkan
mengingat akhiratnya juga. Konselor mengatakan seperti itu
agar klien mau mengurangi kebiasaan buruknya yang sering
begadang bersama teman-temannya, melalaikan tugasnya
sebagai anak dan pelajar. Pada langkah ini klien sudah rajin
masuk sekolah, mau melakukan ibadah solat baik disekolah
maupun dirumah. Selain itu klien juga melakukan aktifitas
membaca al-qur’an setelah magrib.

Hasil observasi dan wawancara keempat dengan klien.'®

Pada wawancara keempat dengan klien, konselor menanyakan
bagaimana perasaan klien ketika sudah berwudhu lalu
melakukan ibadah solat dhuhur serta berdoa mengakui
kesalahannya yang selama ini tidak bersungguh-sungguh
menuntut ilmu. Klien mengatakan bahwa dirinya lebih tenang
ketika sudah melakukan ibadah solat kepada allah swt.
Konselor menanyakan kembali tentang sekolahnya minggu
lalu apakah senin-sabtu rajin masuk apa tidak. Klien
mengatakan bahwa minggu lalu dia tidak masuk satu kali

dikarenakan kesiangan padahal klien sudah dibangunin oleh

15 Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 30 November 2016
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ibunya untuk pergi kesekolah tapi klien malah tidak
menghiraukannya lagi. Klien berkata bahwa dirinya menyesali
perbuatannya yang selama ini sangat merugikan dirinya sendiri
dan klien mengatakan bahwa dirinya ingin berubah ingin lebih
rajin ke sekolah ingin berhenti begadang melakukan hal-hal
yang tidak penting.

Mengaji Al-Qur’an

Setelah klien menceritakan semuanya mulai dari pertemuan
pertama, konselor memberikan tanggapan atau respon yang
positif dengan memberikan beberapa motivasi yang bertujuan
untuk menumbuhkan dan membangun kesadaran diri pada
klien. Dipertemuan keempat ini konselor mengajak konseli

untuk mengaji ayat al-Qur’an berikut ayat yang dilantunkan.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashas 77)

Kemudian dalam firman Allah (QS. Al-Huud 112-115)
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Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagalmana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang
zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan
sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolongpun selain
daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi
pertolongan. Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat. Dan bersabarlah,
karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang berbuat kebaikan. Cenderung kepada orang
yang zalim Maksudnya menggauli mereka serta meridhai
perbuatannya. akan tetapi jika bergaul dengan mereka tanpa
meridhai perbuatannya dengan maksud agar mereka kembali
kepada kebenaran atau memelihara diri, Maka dibolehkan.

Hasil observasi dan wawancara kelima dengan klien.®

Dipertemuan kelima klien mau menyempatkan diri untuk
mengaji al-qur’an yang dituntun oleh konselor. Konselor
mengetahui bahwa memang cara mengajinya klien belum

lancar. Konselor menanyakan bagaimana tanggapan Klien

16 Hasil observasi dan wawancara dengan klien pada tanggal 30 November 2016
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ketika sudah mengaji surah Al-Qashas 77 dengan surah Al-
Huud memahami dengan artinya sekaligus. Klien menyadari
selama ini tingkah lakunya sudah salah tidak bersungguh-
sungguh menuntut ilmu, tidak mendengarkan nasehat orangtua
serta guru-gurunya. Konselor mengklarifikasi perkataan klien
tersebut apakah ingin memperbaiki perilaku yang negatif
tersebut. Ketika klien mengatakan bahwa dirinya berusaha
ingin berubah tetapi malu dengan teman-temannya karna
sudah di anggap nakal. Konselor memberikan saran kenapa
harus malu dengan teman atau yang lain selama niat kamu baik
dan memang ingin memperbaiki perilaku yang negatif menjadi
positif jangan minder. Kalau bisa kamu ikut ngaji ditempatnya
kepala sekolah bukannya setiap habis magrib pasti banyak
santri-santri yang mengaji al-qur’an disana. Klien mengatakan
“nanti saya pikir lagi mbak”.

Hasil observasi dan wawancara keenam dengan klien'’
Dipertemuan terakhir konselor menanyakan kembali masalah
sekolahnya mulai dari menanyakan bangun tidur jam berapa
dan apakah telat pergi kesekolahnya. Klien mengatakan bahwa
dirinya sudah bisa bangun pagi dan tidak kesiangan. Konselor
sangat mendukung perubahannya tersebut dan memberi saran

bolehlah untuk Doni sekali kali kumpul bersama teman-

" Hasil observasi dan wawancara dengan klien pada tanggal 01 Desember 2016
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temannya akan tetapi jangan sampai mengganggu aktifitas
sekolahnya apalagi sampai  begadang vyang tidak
berkepentingan. Selain soal sekolah konselor juga menanyakan
soal mengajinya klien dan ternyata minggu ini klien sudah mau
mengikuti mengaji al-qur’an setiap selesai magrib di rumahnya
kepala sekolah. Berikut firman Allah Swt yang membahas
tentang berbuat baik.

Firman Allah (QS Al Isra’ 23-30).
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. Tuhanmu
lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu
orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. Dan berikanlah
kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan,
Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas. Dan
janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya[852] karena itu
kamu menjadi tercela dan menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu
melapangkan rezki kepada siapa yang Dia kehendaki dan
menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi
Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.
Evaluasi/ follow up

Evaluasi bisa disebut juga sebagai evaluasi dan tindakan
lanjutan. Setelah konselor dan klien melakukan beberapa Kkali
pertemuan, dan mengumpulkan data dari berbagai informan, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi dan tindakan
lanjutan. Evaluasi dapat dilakukan selama proses pembimbing
bantuan berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan.

Dalam proses konseling ini follow up atau evaluasi hal ini

dilakukan untuk melihat perubahan-perubahan dalam diri Kklien,
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yakni  berupa perubahan sikap yang itu telah  bersama-sama
dirumuskan dengan tidak adanya paksaan oleh pihak yang terkait.
Ada perubahan yang dialami oleh klien, klien yang semula
sering tidak masuk sekolah, sering tidur di dalam kelas. Sekarang
sudah rajin masuk sekolah dan mampu mengatasi rasa

mengantuknya dengan wudhu.

2. Deskripsi hasil akhir konseling spiritual dalam mengatasi

kenakalan seorang remaja di SMK Agung Mulia Kecamatan
Socah kabupaten Bangkalan.

Setelah melakukan proses konseling spiritual dalam mengatasi
kenakalan seorang remaja di SMK Agung Mulia Bangkalan. Melalui
beberapa kali pertemuan dengan klien. Maka hasil dari konseling
spiritual dapat diketahui dengan adanya perubahan dalam diri klien
meskipun perubahannya hanya sedikit. Berdasarkan hasil pengamatan
secara langsung serta wawancara yang dilakukan dengan klien dan
informasi yang didapatkan dari teman klien bahwa proses konseling
yang dilakukan cukup berhasil meskipun tidak 100%.

Perubahan yang paling terlihat pada klien saat ini, klien lebih
rajin masuk sekolah dan klien mulai menyadari bahwa perilaku bolos
sekolah hanya akan merugikan dirinya sendiri dampaknya juga akan
ketinggalan pelajaran. Meskipun terkadang di dalam kelas rasa
ngantuknya masih tetap ada tapi klien sudah bisa mengatasinya sendiri

dengan cara berwudhu. Selain itu klien sudah mau mengurangi
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begadang malam dengan teman-temannya dia memilih mengaji al-
Qur’an setelah magrib daripada keluyuran tidak jelas karna hal itulah
yang membuatnya sering tidak masuk karena menghabiskan waktunya
semalaman bersama teman-temannya dengan bermain remi. Dan klien
sekarang sudah mulai berpikir positif bahwasanya selama ini
perilakunya salah tidak bersungguh-sungguh menuntut ilmu dan klien
juga menyadari bahwa dia sering mengabaikan nasehat orangtua dan
guru-gurunya. Klien mengatakan bahwa dirinya akan berusaha
berubah menjadi lebih baik lagi dan akan mendengarkan nasehat dari
ibunya dan guru-gurunya. Dari bentuk penyimpangan yang dialami
oleh klien dalam ruang lingkup sekolah yaitu karena faktor salah
pergaulan dengan teman-temannya yang memang tidak membawa
dampak yang baik untuknya serta kurangnya tindakan tegas dari
orangtuanya yang membuat klien merasa bebas dari tanggung

jawabnya.'®
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